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berdasarkan berbagai kriteria tersebut. Sistem P
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Kebutuhan masyarakat akan kendarsan sebagai alat transportasi
selalo meningkat setiap tahun. Salah satu jenis kendaraan yang mengalami
peningkatan yang cukup tajam vaily sepeda motor [1]. Setelah sempat
terperosok di bulan April |.'I|ll.. il Industri Sepeda Motor Indonesia
(AISI) mcuynhml‘ﬁ.nn mmmm tanah air pada bulan Mei
l:enmmmkpt u.mkﬁg.ﬁm dar 419136 unit di Apnl 2024 menjadi
ﬂﬁﬁ'ﬁ umLﬂ._EﬁllIu Hﬁﬁm {2]. Sepeda motur b!ﬁ,inhy:bdl salah satu
]ﬂﬂmﬂ ﬁmnrﬁ:hﬁ h}m’s: orang karena m jumg febih terjangkau

m vang tepat bukanloh hal yang miﬁ. F:m learus
mempertimbangkan berbagai faktor seperti harga. kondisi fisik. performa

- mesin, tahun produksi, dun reputasi merek. Proses pengambilan kepufusan

ini seringkali membingungkan don memertukan waktu yang cukup lama.
Untuk membantu konsumen dalom menentukan pﬂ:.h.nnjmg tepal.
diperfukan sebuah sistem yang mampu mﬂnihn relpmendasi

jang K eputusan (SPK)
wmmmmmcm duhmmmpﬁs: permasalahan ini.
M_wmm dnlum mm-pbngambnlan kepuh.tsa.n_
Penggunaan sistem pgnduh;nakepummmhnnm para pengambil
keputusan dalam menghasilkan suntn keputusan [3].

Beberapa metode yang dapat diterapkan dalam SPK yaitu metode
Simpile Additive Weighting (SAW), Analvtic Hierarchy Process (AHP),
Technigwe for Order of Preference by Similarity 1o ldea! Sofwtion
(TOPSIS). Pada penelitian ini menggunakan metode SAW. Karena metode
SAW merupakan metlode penilaisn multi-kriteria vang populer akan




1.2

kesederhanaan dan kemampuannya dalam memberikan hasil vang akurat
Menurut | 1] metode ini bekerja dengan cara memberikan bobot pada setiap
kriteria, kemudian melakukan perhitungan untuk menentukan nilai akhir
dari setiap alternatif berdasarkan kriteria yvang tetah ditetapkan.

Penerapan metode SAW pada sistem penunjang keputusan dalam
menentukan pemilihan motor bekas, akan membantu konsumen dalom
membuat keputusan yang Eaﬁmmd dan tennformasi. SAW dapat
mn}rclekji-_l:ﬁjmhtif M dari ﬂéum],ﬁ; alternatif yang ada karena
adanya proses ranking setefah menentukan hobot untuk setiap otribut [1].

‘Penunjang Keputusan dapat digunakan pada pemilihan motor bekas?

2. Apa saja kriteria yang relevan dan penting unlu'k'WWIm
“pemilihan sepedn motor bekas dengan metode Siﬂrpét'm#@fng
pada Sistem Penunjang Keputusan dapat digunakan pada pemilihan
motor bekas?

Batasan Masalah

Agar pembahasan ini tidak meluas dan menyimpang dari pokok
permasatahan, maka diberikan batasan masalah sebagai berikut -

|. Pada penilitian ini hanya terbatus pada pemilihan motor bekas pada 10
tahun ke belakang mulai dari tahun 2024 - 2014,

2. Penelitian ini akan dibaiasi paduw'h'ﬂena ULAIDA YAME WITLm
digunakan dalam pemilihan sepeda motor bekas, seperti harga. kondisi

fisik. tahun produksi, kilometer yang telah ditempuoh. performa mesin,
dan dokumen motor.

1. Sistem ini dirancang untuk pengguna individu yang ingin membeli
sepeds motor bekos untuk keperluan pribadi. Penggunaan oleh entitas
bisnis atau organisasi dengan kebutuhan yvang berbeda tidak akan dibahas

dalam penelitian ini.
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1.3

Tujuan Penelitian

Tujuan yang akon dicapai dari penelitian ini adalah membangun dan
merancang sistem pendukung keputusan pemilihan motor bekas dengan
menggunakan metode Simple Additve Weighting (SAW).

Manfaat Penelitian

sistem dari perancangan yang sudah dibuat dan melakukan pengujian pada
sistem yang dibuat.

BAB V PENUTUP, berisi kesimpulan dan samn yang dapat peneliti
rangkum selama proses penelitan.
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